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Model pembelajaran adalah strategi yang digunakan dalam dunia 
pendidikan dengan menerapkan pada mata pelajaran tertentu. Kelebihannya 
adalah dapat mengembangkan proses belajar dikelas agar lebih dapat dimengerti 
oleh peserta didik. Peneliti ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas IV pada mata pelajaran IPS dan melihat aktivitas peserta didik selama 
proses belajar berlangsung. Penelitian ini menerapkan model Value Clarification 
Teqnique (VCT) pada materi Masalah Sosial, dengan melibatkan peserta didik 
sebagai fasilitator. Penelitian ini juga dilaksanakan di SDN 1 Serdang Tanjung 
Bintang. 
 Jenis motode penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu jenis penelitian 
tindakan kelas. Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi melalui empat 
tahap dalam satu siklus yaitu terdapat 37 orang peserta didik dalam satu kelas. 
Analisis data digunakan oleh penulis yaitu analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan tiga Siklus dengan dua kali 
pertemuan dalam satu siklusnya. 
 Berdasarkan penelitian tersebut penulis dapat memperoleh hasil data yaitu, 
pada Siklus I hasil belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 58 dengan 
ketuntasan klasikal 27,02 % dengan kriteria kurang tercapai. Pada Siklus II 
meningkat hasil belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 68 dengan 
ketuntasan klasikal 56,75% dengan kriteria kurang tercapai. Pada Siklus III 
meningkat hasil belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 79 dengan 
ketuntasan klasikal 83,78 % dengan kriteria tercapai. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut maka dapat disimpulkan ada peningkatan hasil belajar IPS peserta didik 
kelas IV B SDN 1 Serdang Tanjung Bintang dengan menggunakan model 























 َْلْاَو ِتٰوٰمَّسلا ِراَطَْقا ْنِم اُْوُذفَْنت َْنا ُْمتْعََطتْسا ِِنا ِسْن ِْلْاَو ِ نِجْلا َرَشْعَمٰي ِْ ْر
اُْوُذفْنَاف   ۗ   نٰطْلُِسب َِّلْا َنُْوُذفَْنت َلْ   ۗ  
 
"Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 
menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya sadar dalam membekali peserta didik 
melewati proses bimbingan, pengajaran, atau latihan untuk dirinya pada masa 
depan. Pendidikan juga termasuk faktor penting bagi sebuah bangsa, karna untuk 
menjadi bangsa yang maju dibanembangkan oleh seseorang yang berpendidikan, 
cerdas dan terampil. 
Menurut Jhon Dewey tujuan pendidikan ialah untuk memperoleh 
pengalaman yang berguna untuk memcahkan masalah-masalah baru dalam 
kehidupan perorangan maupun masyarakat.
1”Pendidikan juga termasuk faktor 
penting bagi sebuah bangsa, karna untuk menjadi bangsa yang maju dibangun 
dan dikembangkan oleh orang-orang yang berpendidikan, cerdas, dan 
terampil.”Dengan pendidikan manusia dapat membangun segala potensi serta 
keterampilan yang ada pada dirinya masing-masing sesuai bakat, minat, 
kemauan, dan juga lingkungannya. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Isro’ ayat 36 yang 
berbunyi : 
                      
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Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (Q.S Al-Isra’ :36) 
Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan sekolah 
dan tenaga pendidikan yang berkompeten dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan 
Nasional melalui proses belajar mengajar. Seperti yang ada di pasal-pasal yang 
bertalian dengan pendidikan dalam Undang-Undang Dasar 1945 hanya 2 Pasal, 
yaitu pasal 31 dan pasal 32. Yang satu menceritakan tentang pendidikan dan yang 
satu menceritakan tentang kebudayaan. Pasal 31 Ayat 1 berbunyi : Tiap-tiap 
warga negara berhak mendapat pengajaran. Ayat 2 pasal ini berbunyi: setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainnya. Ayat 3 pasal ini berbunyi : pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional. Ayat ini mengharuskan 
pemerintah mengadakan satu sistem nasional, untuk memberikan kesempatan 
setiap warga negara mendapat pendidikan.
2
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Made Pidarta,Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,(Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014 ), h. 43. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11, yang 
berbunyi: 
تاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكىِم اُوىَماَء َهيِذَّلا ُالله َِعفَْزي 
Artinya :“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11) 
Ketika berbicara mengenai pendidikan, maka tidak lepas dari pembahasan  
yang mengenai pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik saling bertukar 
informasi. Pembelajaran juga dapat berlangsung pada lembaga non formal 
maupun lembaga formal. Suatu sistem kegiatan belajar mengajar harus mencakup 
seperti : tujuan, bahan atau materi, guru, siswa, sarana  atau media, metode, dan 
evaluasi. Proses pendidikan secara formal dapat dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran pada sekolah. Untuk mendapatkan hasil yang baik harus melalui 
interaksi dan“berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. Dan salah 
satu faktor penting dalam suatu kegiatan pembelajaran yaitu penggunaan model 
pembelajaran.” 
Dalam mendukung terjadinya proses pembelajaran yang baik sarana 
prasarana juga penting dalam menunjang proses pendidikan khususnya semua 
keperluan yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak seperti bangunan, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan 
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media pembelajaran, agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
lancar, teratur, efektif dan efesien.  
Model Pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur 
sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam 
mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Model pembelajaran terkait dengan pemilian strategi dan pembuatan struktur 
metode, keterampilan, dan aktivitas peserta didik. Ciri utama sebuah model 
pembelajaran adalah tahapan atau sintaks pembelajaran. Namun ada beberapa 




Salah satu model yang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
yaitu Model PembelajaranValue Clarification Tecnique (VCT). Model 
Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) ini sangat tepat digunakan 
untuk mata pelajaran IPS karna pendekatan ini amat fleksibel pelaksanaannya 
dan tepat untuk mengembangkan moral/nilai seseorang. Model pembelajaran 
Value Clarification Tecnique (VCT) merupakan pendekatan pendidikan nilai 
dimana peserta didik di latih untuk menemukan, memilih, menganalisis, 
memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-nilai hidup yang ingin di 
perjuangkannya. Peserta didik dibantu menjernihkan, memperjelas dan 
mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat value problem solving, diskusi, dialog 
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. Model pembelajaran Value Clarivication Teqnique (VCT) ini 
memberi penekanan pada usaha membantu seseorang/ peserta didik dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, meningkatkan kesadaran mereka 
tentang nilai-nilai mereka sendiri dan mendorongnya untuk membentuk sistem 
nilai mereka sendiri serta mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari. Model 
Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) ini amat berguna bagi peserta 
didik untuk berlatih mengomunikasikan keyakinan, nilai hidup, cita-cita pribadi 
pada teman sejawat, berlatih berempati pada teman lain bahkan yang mungkin 
berbeda keyakinannya. Pendekatan Model PembelajaranValue Clarification 
Teqnique (VCT) ini merupakan pendekatan yang memberikan penekanan pada 
pemilihan dan penentuan nilai secara bebas serta sikap terhadapnya.”Nilai 
bersifat subjektif, dipilih oleh seseorang berdasarkan pada berbagai latar 
belakang pengalaman dan pertimbangan nalarnya sendiri, tidak di bentuk oleh 
faktor luar seperti agama, masyarakat, dan sebagainya.” Hal yang terpenting 
dalam model ini adalah mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 
melalukan proses menilai dan mengambil keputusan. 
IPS merupakan sebuah mata pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonomi 
serta mata pelajaran ilmu social lainnya. Studi Sosial dalam arti luas, yaitu 
persiapan kaum muda agar mereka memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
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Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran nilai-karakter kontruktivisme dan VCT sebagai inovasi 
pendekatan pembelajaran afektif  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), h, 141. 
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nilai-nilai yang diperlukan untuk partisipasi di dalam masyarakat
5
. Dalam 
pembelajaran IPS dapat membentukpeserta didik menjadi warga Negara yang 
baik. Karena IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala, dan masalah sosial di lingkungan masyarakat dapat dilihat 
dari berbagai aspek seperti kehidupan atau satu perpaduan.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai program pendidikan tidak hanya 
menyajikan konsep pengetahuan semata, namun yang terpenting harus mampu 
membina peserta didik menjadi warga negara dan warga masyarakat yang tahu 
akan hak dan kewajibannya, mimiliki tanggung jawab atas kesejahteraan bersama 
seluas-luasnya. 
IPS merupakaan pelajaran yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian anak. Pelajaran IPS juga memberikan bekal terhadap peserta didik 
agar mampu menghadapi kehidupan dalam lingkungan hidupnya masing-masing.   
Salah satu materi dalam Ilmu Pengetahuan Sosial adalah Masalah sosial di 
lingkungan setempat. Kata masalah sosial tidaklah asing ditelinga peserta didik. 
masalah sosial yaitu masalah yang ada di lingkungan masyarakat seperti 
contohnya tindakan kejahatan, masalah sampah, pencemaran lingkungan, dan 
kebakaran. namun masih banyak peserta didik yang belum memahami masalah 
sosial di lingkungan setempat.  
Masalah-masalah sosial berhubungan erat dengan nilai-nilai sosial dan 
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Masalah tersebut bersifat sosial karena 
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Yulia Siska, Konsep Dasar IPS untuk SD/MI (Yogyakarta : Garudhawaca, 2016), h 3. 
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bersangkut paut dengan hubungan antar manusia dan di dalam kerangka bagian-
bagian budaya normatif dan dinamakan masalah karena bersangkut paut dengan 
gejala-gejala yang menganggu kelanggengan dalam masyarakat. Dengan 
demikian pembelajaran masalah-masalah sosial di lingkungan masyarakat 
menyangkut nilai-nilai sosial yang menyangkut segi moral. 
Untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik khususnya Model 
Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT)yang memudahkan peserta 
didik dalam pembelajaran. Pendidikan nilai jangan berbentuk indoktrinasi, tatapi 
dalam bentuk suatu tawaran nilai sehingga peserta didik mempunyai waktu dan 
kesempatan untuk memikirkannya secara bebas dan rasional nilai-nilai mana 
yang paling tepat untuk dirinya. Tugas pendidik sebagai fasilitator, pendamping 
yang bijak bagi peserta didik.
6
 
Dengan menggunakan Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique 
(VCT) 
peserta didik diharapkan dapat lebih memahami materi yang disampaikan dengan 
baik. Buku-buku pelajaran pada umumnya hanya berisikan materi biasa yang 
menurut mereka buku tersebut sudah biasa. Model ini sangat menarik bagi 
peserta didik karna mereka bisa menerapkan langsung dalam kehidupan sehari-
hari,“membantu peserta didik untuk menyadari dan mengindentifikasi nilai-nilai 
mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain.”Dalam pengembangannya model 
pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) ini diharapkan peserta didik 
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mampu belajar dengan giat agar mampu menggunakan akal budi dan kesadaran 
emosionalnya untuk memahami perasaan, nilai-nilai dan pola tingkah lakunya 
sendiri.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa, didalam 
proses pembelajaran peserta didik harus aktif dalam belajar. Dengan adanya 
aktivitas belajar yang positif maka akan timbul hasil yang baik. Karena pada 
dasarnya aktivitas memegang peranan yang sangat penting dan tanpa adanya 
aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kelas IV SD N 1 
Serdang Tanjung Bintang di peroleh data tentang jumlah peserta didik dan hasil 














Tabel 1  
Daftar Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Peserta Didik Kelas IV SD 





Nama Peserta Didik  
Kemampuan 
L/P KKM Nilai Tuntas  Tidak 
Tuntas 
1. Allexa Molid P 70 78    
2. Alif Maulana L 70 60    
3. Anis Maulida P 70 63    
4. Arjunius Manulang L 70 60    
5. Azzahra Aulia 
Mahendra 
P 70 71    
6. Dewi Citra Ramadani P 70 63    
7. Fahrizal Taftazani L 70 76    
8. Fajar Arif Sodiqin L 70 64    
9. Fajri Ogi Afandi L 70 58    
10. Faiz Fauzan Dewantara L 70 72    
11. Fauzah Hidayat P 70 76    
12. Intan Rohmawati P 70 72    
13. Imeldaliana Sari P 70 68    
14. Jasmin Kaila P 70 65    
15. Jumbran Farzani 
Herlambang 
L 70 63    
16. Khanza Bunga Suryadi P 70 73    
17. Kayla Nazwa Safira P 70 60    
18. MarsyaDianPermatasari P 70 77    
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19. Maulana Nurizal L 70 66    
20. Meycha Cahaya Ning 
Riski 
P 70 71    
21. Muhammad Fadan 
Zhafif. F 
L 70 64    
22. M. Alif Amalfi L 70 72    
23. Muhammad Ridho 
Fahlevi 
L 70 57    
24. Maulana Risqi Fahrohi L 70 63    
25. Priyankan Nabilaaurelia P 70 58    
26. Raditya Pratama L 70 77    
27. Resya Bella Oktavia P 70 55    
28. Riska Riza Agustina P 70 60    
29. Sahara Intan Utami P 70 72    
30. Sayang Putri Jelita P 70 79    
31. Sintia Gea Arisya P 70 63    
32. Dyandra Toya Mutarom L 70 60    
33. Delisa yanti P 70 68    
34. Krisna Murni L 70 65    
35. Tasya Kirana P 70 60    
36. Sintia Clara Adelia P 70 76    
37. Monicha Ramadhani P 70 65    
Sumber Penilaian Hasil Belajar Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Semester 





Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 ada 14 orang atau 37,83% dan masih 
terdapat peserta didik Kelas IV SD N 1 Serdang Tanjung Bintang yang hasil 
belajarnya dibawah KKM ada 23 orang atau 62,16% dan hal ini salah satunya 
disebabkan oleh aktivitas belajar peserta didik yang pasif. Sebab siswa hanya 
sebagai pendengar sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru. Oleh sebab 
itu aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IV SD N 1 Serdang Tanjung 
Bintang harus lebih di tingkatkan. 
Untuk dapat membantu siswa secara maksimal dalam belajar, maka 
kesenangan dalam belajar itu sendiri perlu di perhatikan. Untuk dapat 
mengakomodir kebutuhan tersebut adalah dengan menggunakan variasi strategi 
pembelajaran yang beragam. Menyadari kenyataan sepertiini para ahli berupaya 
untuk mencari dan merumuskan metode, strategi ataupun model pembelajaran 
yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik. Maka 
dari hal tersebut, seorang guru harus lebih kreatif dan tanggap terhadap situasi 
dan kondisi di dalam kelas. Metode yang digunakan“diharapkan mampu 
merubah pembelajaran yang sebelumnya monoton menjadi lebih menarik.” 
Kenyataan yang ada di SDN 1 Serdang Tanjung Bintang dalam 
pembelajara IPS adalah metode yang di gunakan oleh guru kepada peserta didik 
kurang bervariasi. Proses belajar mengajar masih banyak menggunakan metode 
ceramah dalam mengajar sehingga peserta didik cenderung pasif di dalam kelas. 
12 
 
Siswa terlihat tidak antusias dalam mengikuti pelajaran karena siswa hanya 
disuguhi materi saja. Tidak ada alat peraga ataupun suatu perencanaan. 
Rendahnya hasil belajar IPS di kelas IV SDN 1 Serdang Tanjung Bintang selama 
ini dikarenakan guru pembelajaran IPS tidak menggunakan model pembelajaran 
yang tepat, ditambah dengan keadaan siswa yang pasif dan bergaul secara 
berkelompok hingga hal tersebut membuat kondisi siswa semakin keruh karena 
beberapa siswa lainnya terlihat diam dan tidak beran untuk banyak berbicara dan 
bertanya, kegiatan belajar masih di dominasi guru. Keterlibatan siswa masih 
kurang dan belum menyeluruh serta didominasi oleh siswa tertentu saja. Hal 
yang lain menyebabkan proses pembelajaran di kelas membosankan dan tidak 
menyenangkan yaitu kurangnya komunikasi antar siswa disebabkan masih 
terdapat beberapa siswa yang membuat kelompok sendiri dalam belajar dan tidak 
saling memberikan motivasi kepada siswa lainnya.
7
 
Kemudian“dari hasil wawancara motivasi”belajar“peserta didik dalam” 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya pada materi Masalah Sosial di 
lingkungan setempat dianggap sudah biasa dan dianggap sangat 
membosankan.
8
Dilihat dari nilai peserta didikpun masih kurang memuaskan, 
mungkin memang ada beberapa yang mendapat nilai baik. Sehingga 
agar“pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dalam mewujudkan tujuan-
tujuan yang akan dicapai, maka diperlukan adanya dukungan model 
                                                             
7
Farida,Guru Wali Kelas IV SD N 1 Tanjung Bintang, 2 Januari 2018 
8
Farida, Guru Wali Kelas IV SD N 1 Tanjung Bintang, 2 Januari 2018 
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pembelajaran yang baik,”Jika masih ada beberapa pendidik yang masih belum 
meggunakan model pembelajaran yang efektif, hanya perlu pendalaman dalam 
memilih model pembelajaran yang dapat“tersaji secara lebih menarik dan 
mengaktifkan sikap belajar peserta didik, serta kemandirian peserta didik pun 
tidak hanya terpaku pada materi yang ada pada buku teks.”Oleh karena itu, 
model pembelajaran yang dianggap baik artinyamodel pembelajaran yang ada 
dan bagaimana pendidik dapat mengembakannya“secara tepat dilihat dari isi, 
penjelasan pesan dan karakteristik peserta didik untuk menentukan model 
pembelajaran tersebut.”“Maka untuk memudahkan pembelajaran peserta didik 
peneliti berinisiatif”membuat PendekatanModelPembelajaran Value Clarification 
Teqnique(VCT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD N 1 
Serdang, Tanjung Bintang. 
B. Identifikasi Masalah 
        “Berdasarkan latar belakang di atas, ,maka masalah yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut”: 
1. Pendidik masih terpaku pada buku pembelajaran (texs book); 
2. Peserta didik kurang aktif dalam“menjawab pertanyaan dari pendidik”; 
3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal; 
4. Selalu menggunakan ceramah dan demonstrasi; 
5. Belum pernah“menggunakan Model”Pembelajaran Value Clarification 




C. Batasan Masalah 
 “Mengingat terbatasnya kemampuan dalam penelitian ini baik ditinjau dari segi 
pengetahuan, waktu dan agar penelitian ini hasilnya memberikan gambaran yang 
jelas dan khusus, maka penelitian ini dibuatlah batasan masalah”antara lain 
“Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N 1 Serdang Tanjung Bintang” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
“Apakah Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique 
(VCT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N 1 Serdang 
Tanjung Bintang tahun ajaran 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian 
“Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis menyimpulkan tujuan 
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui”: 
“Mengetahui bagaimana penerapan Model Pembelajaran Value Clarification 
Technique (VCT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 1 





F. Manfaat Penelitian  
  “Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut”: 
1. Manfaat Teoritis 
“Menambah wawasan spiritual dan ilmu pengetahuan bagi para 
pembaca, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian 
ini.” 
2. Manfaat Praktis 
a. “Bagi peserta didik” 
1) “Mempermudah peserta didik dalam memahami mata pelajaran IPS 
materi.” 
2) “Meningkatkan antusias dan semangat belajar peserta didik karna 
suasana belajar yang menyenangkan.” 
3) Peserta didik dapat fokus dalam“belajar dan lebih berfikir kritis 
karena memakai Model Pembelajaran”Value Clarification Tecnique 
(VCT).  
b. Bagi pendidik 
1) Membantu dan mempermudah pendidik“dalam menjelaskan materi 
pelajaran, terutama”pembelajaran IPS. 
2) Menambah wawasan pendidik tentang alternatif model pembelajaran 
yang bermanfaat untuk mendukung suatu proses pembelajaran. 
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3) Menjadi motivasi bagi pendidik dalam memanfaatkan model 
pembelajaran yang lebih menarik. 
c. Bagi sekolah 
“Meningkatkan mutu pendidikan dan memasukan pada pihak 
sekolahbahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran Value 
Clarification Teqnique (VCT) dapat meningkatkan hasil belajar dan nilai-



















A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Secara kaffah model di maknakan sebagai suatu objek atau konsep 
yang digunakan untuk merepresentasikan suatu yang nyata yang lebih 
komprehensif. Sedangkan pembelajaran merupakan aspek kegiatan 
manusia yang kompleks artinya usaha sadar dari seorang guru 
membelajarkan siswanya dalam rangka tujuan yang di harapkan. 
“Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk   didalamnya buku, film, komputer, 
kurikulum, dan lain-lain.”Joyce mengatakan bahwa setiap model 
pembelajaran mengarahkan  kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. Adapun Soekamto mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran yaitu “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
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mengajar.”Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar benar-benar 
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.
9
 
Menurut Trianto (2010 : 51), menyebutkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Sedangkan metode pembelajaran menurut Djamarah, 
SB. (2006: 46) ”suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan”. Dapat didefinisikan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik 
(Suprijono, 2009) dan mengorganisasikan pengalaman belajar siswa 
untuk  mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
10
 
b. Pengertian Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) 
 Model pembelajaran Value Carification Teqnique (VCT) adalah 
pendidikan pendekatan nilai“dimana peserta didik di latih untuk 
menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap 
sendiri nilai-nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.”Peserta didik di 
                                                             
9
Trianto Ibnu Badar Altabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ, Progresif, dan 
Kontekstual, (Jakarta : Kencana, 2014), h. 19-24 
10
Reza Muizaddin, dan Budi santoso,”Model Pembelajaran core sebagai sarana dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa”. (Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1, Agustus 
2016), h. 225 
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bantu menjernikan, memperjelas atau mengklarifikasi nilai-nilai 
hidupnya, lewat value problem solving, diskusi, dialog dan 
persentasi.“Misalnya peserta didik di bantu menyadari nilai hidup mana 
yang sebaiknya di utamakan dan di laksanakan, lewat pembahasan kasus-
kasus hidup yang sarat dengan konflik nilai atau moral. Jadi, model 
pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) memberi penekanan 
pada usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatan 
sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka 
sendiri.” 
Dengan mengklarifikasi nilai, peserta didik tidak di suruh 
menghafal dan tidak “disuapi” dengan nilai-nilai yang sudah di pilihkan 
dengan pihak lain, melainkan dibantu untuk menemukan, menganalisis, 
mempertanggungjawabkan, mengembangkan, memilih, mengambil sikap 
dan mengamalkan nilai-nilai hidupnya sendiri.“Peserta didik tidak 
dipilihkan nilai mana yang baik dan benar untuk dirinya, melainkan 
diberikan kesempatan untuk menentukan pilihan sendiri nilai-nilai mana 
yang mau dikejar, diperjuangkan dan diamalkan dalam hidupnya.”Dengan 
demikian, peserta didik semakin mandiri, semakin mampu mengambil 
keputusan sendiri dan mengarahkan kehidupan sendiri, tanpa campur 
tangan yang tidak perlu di pihak lain.“Dalam hidup manusia selalu 
berhadapan dengan situasi yang mengundangnya untuk membuat 
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pilihan.”Tanpa keterampilan menentukan pilihan sendiri orang akan 
mengalami kesulitan dalam perjalanan hidup.
11
 
Allah juga berfirman di Surat Al-Baqarah Ayat 151 yang berbunyi : 
 ْم ُكي ِّك َزُ ي َو اَ ى ِتاَ يآ ْم ُك ْي َ ل َع وُ ل ْت َ ي ْم ُك ْى ِم الًو ُس َر ْم ُكي ِف اَ ى ْل َس ْرَ أ ا َم َك
 َنو ُمَل ْع َت اوُ وو ُك َت ْم َ ل ا َم ْم ُك ُم ِّ ل َع ُ ي َو َة َم ْك ِح ْل ا َو َباَ ت ِك ْلا ُم ُك ُم ِّ ل َع ُ ي َو 
Artinya :  
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kamikepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 
kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui”. (Q.S Surat Al-Baqarah 151).12 
 
c. Prinsip-prinsip dan Manfaat Model PembelajaranValue Clarification 
Teqnique(VCT) 
  Prinsip-prinsip model pembelajaran Value Clarification 
Teqnique (VCT). 
a) Penanaman“nilai dan pengubahan sikap dipengaruhi banyak faktor 
antara lain faktor potensi diri; kepekaan emosi, intelektual dan 
faktor lingkungan; norma nilai masyarakat, sistem pendidikan dan 
lingkungan keluarga dan lingkungan bermain.” 
b) Sikap dan perubahan sikap di pengaruhi oleh“stimulus dan yang 
diterima siswa dan kekuatan nilai yang telah tertanam atau 
dimiliki pada diri siswa.” 
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Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai karakter kontruktivisme dan VCT sebagai inovasi 




c) Nilai, moral dan norma dipengaruhi oleh faktor perkembangan, 
sehingga guru harus mempertimbangkan tingkat perkembangan 
moral (moral developmen) dari setiap siswa.“Tingkat 
perkembangan moral untuk siswa dipengaruhi oleh usia dan 
pengaruh lingkungan terutama lingkungan sosial.” 
d) Pengubahan“sikap dan nilai memerlukan keterampilan 
mengklarifikasi nilai/ sikap secara rasional, sehingga dalam diri 
siswa muncul kesadaran diri bukan karna rasa kewajiban bersikap 
tertentu atau berbuat tertentu.” 
e) Mengubah nilai memerlukan keterbukaan, karena itu pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan melalui Value Clarification 




Adapun manfaat model pembelajaran Value Clarification Teqnique 
(VCT) menurut Harmin, dkk. (Sinurat, 2004) penerapan klarifikasi 
nilai akan efektif bila fasilitator atau pendidik : 
a) Bersikap“menerima dan tidak mengadili (nonjudgmental)   
pilihan nilai peserta didik menghindari kesan memberi nasihat, 
menggurui seakan pendidik lebih tau dan lebih baik.” 
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Tukirin Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung : ALFABETA, 
2014), h. 89 
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b) Membiarkan adanya kebhenikaan pandangan, dialog dilakukan 
secara terbuka, bebas dan individual. 
c) Menghargai“kesediaan peserta didik untuk ikut berpartisipasi 
(sharing) atau tidak, hindari unsur pemaksaan untuk berpendapat 
atau bersikap.” 
d) Menghargai“jawaban/ respon peserta didik, tidak memaksa 
peserta didik untuk memberi respon tertentu apabila memang 
peserta didik tidak menghendakinya.” 
e) Mendorong“peserta didik untuk menjawab, mengutarakan 
pilihan dan mengambil sikap secara jujur.” 
f) Mahir mendengar dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat mengklarifikasi nilai hidup. 
g) Mahir mengajukan/membangkitkan pertanyaan-pertanyaan yang 
menyangkut kehidupan pribadi dan sosial.
14
 
d. Tujuan Model Pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) 
  Menurut Taniredja (2011:88), tujuan penggunaan Value 
Clarification Teqnique (VCT) adalah antara lain : 
a) Mengetahui dan“mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu 
nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan 
target nilai yang akan dicapai.” 
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Sutarjo Adisusilo, Op.Cit.h.156 
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b) Menanamkan“kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki 
baik tingkat maupun sifat yang positif maupun yang negatif untuk 
selanjutnya ditanamkan ke arah peningkatan dan pencapaian 
tentang nilai.” 
c) Menanamkan“nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang 
regional (logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai 
tersebut akan menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral 
bukan kewajiban moral.” 
d) Melatih siswa“dalam menerima menilai nilai dirinya dan posisi 
nilai orang lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap 
sesuatu persoalan yang berhubungan dengan pergaulannya dan 
kehidupan sehari-hari.
15” 
e. Langkah-langkah Pembelajaran Value Clarification Teqnique(VCT) 
Menurut Jerolimek (1977) ada 7 tahap yang dibagi dalam 3 tingkat yaitu: 
1. Kebebasan memilih 
Pada tingkat ini terdapat 3 tahap: 
a. Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan 
yang menurutnya baik. Nilai yang di paksakan tidak akan menjadi 
miliknya secara penuh. 
                                                             
15
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b. Memilih dari beberapa alternatif, artinya menentukan pilihannya dari 
beberapa alternatif pilihan secara bebas. 
c. Memilih setelah melakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang 
anak timbul sebagai akibat atas pilihannya itu. 
2. Menghargai 
Pada tingkat ini terdiri dari 2 tahap pembelajaran: 
a. Adanya“perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 
piliannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi integral pada dirinya.” 
b. Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral“dalam dirinya 
di depan umum, yaitu menganggap bahwa nilai itu sebagai pilihannya 
sehingga harus berani dengan penuh kesadaran untuk 
menunjukkannya di depan orang lain.” 
3. Berbuat 
Pada tingkat ini terdiri atas 2 tahap pembelajaran : 
a. Adanya“kemauan dan kemampuan untuk mencoba”melaksanakannya. 
b. Mau mengulangi prilaku“sesuai dengan nilai piliannya, yaitu nilai 
yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam kehidupan sehari-
hari.” 
f. Kelebihan-kelebihan Model Pembelajaran Value Clarification 
Teqnique (VCT) 




1. Mampu“membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah 
internal side.” 
2. Mampu“mengklarifikasi/ menggali dan menggungkapkan isi pesan 
materi yang di sampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru 
untuk menyampaikan makna/ pesan nilai/ moral.” 
3. Mampu“mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa, 
melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai moral 
yang ada dalam kehidupan nyata.” 
4. Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan 
potensi diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap. 
5. Mampu“memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai 
kehidupan.” 
6. Mampu“menangkal, meniadakan mengintervensi dan memadukan 
berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri 
seseorang.” 
7. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun 
serta memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi. 
g. Kelemahan-kelemahan Model Pembelajaran Value Clarification 
Teqnique (VCT) 
1. Apabila guru/ dosen“tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta 
didik dengan keterbukaan, saling pengertian dan penuh kehangatan 
maka siswa akan memunculkan sikap semu atau imitasi/ palsu.”Siswa 
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akan bersifat“menjadi siswa yang sangat baik ideal patuh dan penurut 
namun hanya bertujuan untuk menyenangkan guru atau memperoleh 
nilai yang baik.” 
2. Sistem nilai yang di miliki dan tertanam guru/ dosen, peserta didik 
dan masyarakat yang kurang atau tidak baku dapat menganggu 
ketercapaiannya target nilai baku yang ingin dicapai/ nilai etik. 
3. Sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru/ dosen dalam mengajar 
terutama“memerlukan kemampuan/ keterampilan bertanya tingkat 
tinggi yang mampu mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam 
diri peserta didik.” 
4. Memerlukan kreativitas guru/ dosen dalam menggunakan media yang 
tersedia di lingkungan“terutama yang aktual dan faktual sehingga 
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
16” 
Berdasarkan teori di atas maka, dapat dipaparkan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Value 
Clarification Teqnique (VCT) dapat di laksanakan menggunakan metode: 
dialog, atau tanya jawab, menulis, diskusi kelompok kecil, diskusi 
kelompok besar, observasi, dan praktek.
17
Model pembelajaran Value 
Clarification Teqnique (VCT) merupakan salah satu model pembelajaran 
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yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai pada peserta didik. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelajaran Value 
Clarification Teqnique (VCT) merangkum semua tahap yang harus dilalui 




2. Pembelajaran IPS Di SD 
a. Pengertian Pembelajaran IPS 
  Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu social dan 
humanioral serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah 
dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada 
peserta didik, khususnya ditingkat dasar dan menengah. Hakikat IPS di 
sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai 
media pelatihan bagi siswa sebagai warga Negara sedini mungkin. Nilai-
nilai yang wajib dikembangkan dalam pendidikan IPS, yaitu nilai-nilai 
edukatif, praktis, teoritis, filsafat dan kebutuhan.
19
Jadi, hakikat IPS yaitu 
untuk mengembangkan konsep pemikiran yang sesuai dengan realita 
kondisi sosial yang terjadi atau ada dilingkungan peserta didik. Sehingga 
dengan memberikan pendidikan IPS kepada peserta didik diharapkan 
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dapat melahirkan warga negara yang baik serta bertanggung jawab 
terhadap bangsa dan negara. 
  Ilmu pengetahuan social disingkat IPS merupakan nama mata 
pelajaran ditingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi 
di perguruan tinggi yang identic dengan istilah “social studies” dan 
kurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di Negara barat 
Australia dan amerika Serikat. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang disiplin ilmu social seperti misalnya 
:sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik, psikologi, dan 
sebagainya.
20
Jadi IPS“merupakan integrasi dari berbagai cabang Ilmu-
ilmu sosial.”Perpaduan ini disebabkan karena mata pelajaran-mata 
pelajaran IPS memiliki kajian yang sama yaitu manusia. Pendidikan ini 
pun sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik pada jenjang 
Sekolah Dasar karena peserta didik merupakan anggota masyarakat, maka 
perlu untuk siswa mempelajari IPS agar siswa dapat mengenal 
masyarakat dan lingkungannya. 
Menurut National Council for the Social Studies (NCSS) IPS 
dikemukakan: 
 “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah dasar dari kurikulum K-2 yang: (1) 
Bertujuan menjadikan warga negara yang baik dalam masyarakat 
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Heri Maria Zulfiati, Chairiyah, Bahan Ajar Pendidikan IPS SD,(PSPGSD Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2014), h. 13 
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demokratis yang dekat dengan bangsa lain dan orang-orang di dunia; (2) 
memiliki konsep dasar dari sejarah, ilmu sosial, dan penghargaan akan 
kemanusiaan dan ilmu pengetahuan; (3) diajarkan dengan jalan 
merefleksikan kewaspadaan dari individu, sosial dan pengalaman budaya 
serta meningkatkan kualitas siswa”.21 
Sedangkan Menurut Muhammad Numan Soemantri pendidikan IPS 
adalah :“suatu penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial, idiologi 
Negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah social terkait 
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah”.22 
b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD 
Tujuan dan esensi pendidikan IPS di SD, maka seyogyanya 
penyelenggaraan pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, membina, 
dan membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan 
sikap nilai, kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupannya di 
masyarakat.
23
 Dilihat dari tujuan pendidikan IPS dapat mengembangkan 
peserta didik untuk siap berpartisipasi dalam masyarakat, sehingga setiap 
peserta didik dapat mengetahui bagaimana peran diri sendiri baik dalam 
keluarga maupun lingkungan masyarakat.“Oleh karena itu, Ilmu 
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pengetahuan Sosial (IPS) menjadi salah satu bagian dalam sistem 
pendidikan di Indonesia serta merupakan mata pelajaran yang wajib 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar yaitu 
SD.” 
Sementara“dalam kurikulum tahun 2006 atau kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:” 
1) Mengenal“konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan.” 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inquiry, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social dan 
kemanusiaan.  
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 




Jika dikaji kembali dengan melihat GBPP 1994 mata 
pelajaran pendidikan IPS, pendidikan IPS di sekolah dasar memiliki 
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sumbangan yang sangat besar dalam upaya pencapaian tujuan 
pendidikan dasar, di antaranya yaitu: 
1) Memberikan perbekalan pengetahuan tentang manusia dan seluk 
beluk kehidupannya dalam asta-gatra kehidupan. 
2) Membina kesadaran, keyakinan dan sikap pentingnya hidup 
bermasyarakat dengan penuh rasa kebersamaan, bertanggung 
jawab, dan manusiawi  (menghargai derajat-derajat sesama, 
penuh kecintaan dan rasa kekeluargaan). 
3) Membina keterampilan hidup bermasyarkat dalam negara 
Indonesia yang berlandasan Pancasila. 
4) Menunjang terpenuhinya bekal kemampuan dasar peserta didik 
dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia. 
5) Membina pembekalan dan kesiapan untuk belajar lebih lanjut 
atau melanjutkan kejenjang lebih tinggi.
25
 
Jadi dapat disimpulkan bahwasannya tujuan Pembelajaran IPS 
yaitu untuk membekali peserta didik agar dapat hidup mandiri dan 
mampu bersosialisasi dilingkungan masyarakat. Dalam menghadapi 
kehidupan bermasyarakat peserta didik harus dibekali diri agar dapat 
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menjadi pribadi, anggota masyarakat, warga Negara dan anggota 
umat manusia yang baik.  
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan aspek tingkah laku. 
Pengertian belajar dapat di definisikan sebagai berikut : 
" Belajar ialah suatu proses usaha yang di lakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengelamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.”26 
Sebagaimana Hadits Darimini nomer 160 yang berbunyi : 
 َلاَ ق ٍل ِئا َو ًِب َ أ ْه َع ِشَم ْعَ ْلْا ْه َع َناَ ٍ ْف ُس ْه َع َف ُسوٌُ ُه ْب ُد َّم َح ُم اَ و َر َ ب ْخ َ أ
 َلاَ ق ِه ٍْ َ ل ِ  ُّل َت ْخ ُ ٌ ىَ ت َم ي ِر ْدَ ٌ َلَ ْم ُك َد َحَ أ َّنِ إ َ ف او ُم َّ ل َعَ ت ِ َّاللَّ ُد ْب َع 
Artinya : 
 “Telah mengabarkan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] dari 
[Sufyan]dari[Al A'masy] dari [Abu Wa`il] ia berkata:[Abdullah] 
berkata: “Hendaklah kalian belajar, karena salah seorang diantara 
kalian tidak tahu kapan ia diperselisihkan”. (Hadits Darimini Nomer 
160). 
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“Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang 
memungkinkan timbulnya atau perubahannya suatu tingka laku baru yang 
bukan disebabkan oleh kematangan dan suatu hal yang bersifat sementara 
sebagai hasil dari terbentuknya respons utama.”Belajar merupakan 
aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan tingkah 
laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk kemampuan 
yang relatif konstan dan bukan di sebabkan oleh kematangan atau sesuatu 
yang bersifat sementara.mCiri-ciri perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari perbuatan belajar tersebut tampak dengan jelas dalam berbagai 
pengertian belajar menurut pandangan para ahli pendidikan dan psikologi 
1. Belajar menurut Skinner adalah menciptakan kondisi peluang dengan 
penguatan (reinforcement), sehingga individu akan bersungguh-
sungguh lebih giat belajar dengan adanya ganjaran (funnistment) dan 
pujian (rewards) dari guru atas hasil belajarnya. Dalam artian belajar 
adalah kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon 
belajar, baik konsekuensinya sebagai hadiah maupun teguran atau 
hukuman. Dengan demikian, pemilihan stimulus yang deskriminatif 
dan penggunaan penguatan dalam merangsang individu lebih giat 
belajar, sehingga belajar merupakan hubungan antara stimulus dan 
respon (S-R). 
2. Belajar menurut pandangan Robert M. Gangne bahwa belajar di 
pengaruhi oleh faktor dalam diri dan faktor luar diri individu belajar 
34 
 
yang saling berinteraksi,“sehingga kondisi eksternal berupa stimulus 
dari lingkungan belajar dan kondisi internal yang berupa keadaan 
internal dan proses kognitif individu yang saling berinteraksi dalam 
memperoleh hasil belajar yang di kategorikan sebagai keterampilan 
motorik, informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi kognitif, 
dan sikap. 
3. Belajar menurut pandangan Jerume S. Bruner“beranggapan bahwa 
belajar merupakan pengembangan kategori-kategori yang saling 
berkaitan  sedemikian rupa hingga setiap individu mempunyai model 
yang unik tentang alam dan pengembangan suatu sistem pengodean. 
Sesuai dengan model ini, belajar baru dapat terjadi dengan mengubah 
model yang terjadi melalui pengubahan kategori-kategori, 
menghubungkan suatu kategori dengan suatu cara baru, atau dengan 
menambahkan kategori-kategori baru.” 
Mengacu pada uraian tentang belajar menurut pandangan para 
ahli pendidikan dan psikolog di atas, secara singkat dapat di 
simpulkan bahwa belajar merupakan aktivitas psiko dan fisik yang 
menghasilkan perubahan atas pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang relatif bersifat konstan.
27“Hasil belajaradalah kemampuan yang 
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diperoleh setelah melalui kegiatan belajar tersebut.
28”Hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.
29“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
diperoleh pembelajar setelah melakukan proses belajar 
30
Meskipun 
para ahli sepakat inti dari perbuatan belajar adalah perubahan tingkah 
laku, tetapi terdapat bermacam-macam cara untuk mendapat 
perubahan itu.”Setiap perbuatan belajar mempunyai ciri masing-
masing sesuai dengan sudut pandang masing-masing ahli. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil balajar banyak jenisnya, 
tetapi dapat di golongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 
ada di luar individu. 
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1. Faktor intern 
Di dalam pembicaraan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 
faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. 
1) Faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh 
2) Faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kelelahan. 
3) Faktor kelelahan yaitu kelelahan baik secara jasmani maupun 
rohani 
2. Faktor ekstren 
Faktor ekstren yang berpengaruh terhadap belajar, dapat di 
kelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. 
1) Faktor keluarga berasal dari cara orang tua mendidik 
2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, disiplin 
sekolah, alat pelajaran dan lain sebagainya. 
3) Faktor yang berasal dari masyarakat.31 
Dari uraian di atas, hasil belajar sangat di pengaruhi oleh 
beberapa faktor, oleh sebab itu hasil belajar setiap peserta didik akan 
berbeda-beda. Karena pada dasarnya setiap individu ada pada 
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lingkungan yang berbeda-beda pula, sehingga hasil yang di capai pun 
secara garis besar akan berbeda-beda satu dengan yang lainnya. 
Dalam hal ini hasil belajar yang di harapkan adalah kemampuan yang 
utuh mencakup kemampuan kognitif, kemampuan afektif, 
kemampuan psikomotorik, dan kemampuan hasil belajar biasanya di 
nyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 “Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya.” Hal ini dapat di jadikan titik tolak dalam melakukan 
penelitian. Oleh sebab itu,“tinjauan terhadap penelitian terdahulu sangat 
penting untuk mengetahui relevansi, diantaranya”: 
1. Penelitian yang dilakukan sutaryanto (2015) yang berjudul “Penerapan 
model Value Clarification teqnique (VCT) berbantuan film dokumenter 
dalam menanamkan nilai nasionalisme dan meningkatkan hasil belajar 
pada siswa sekolah dasar. Kesimpulam dari penelitian ini 
yaitu“berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT)”berbantuan film 
dokumenter dalam menanamkan nilai nasionalisme dapat berjalan dengan 
efektif. Hal ini dapat di lihat berdasarkan analisis hasil observasi guru, 
sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2. Penelitian yang dilakukan Sri Rejeki (2011) yang berjudul “Penggunaan 
model pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT) untuk 
meningkatkan civic disposition pada mata pelajaran pkn siswa kelas V 
SDN kalasan 1 sleman. Menyimpulkan bahwa pada pengamatan siklus 1 
yang menunjukkan bahwa sebanyak 6 indikator yang keseluruhan 8 
indikator yang di ukur memenuhi kriteria keberhasilan, pada siklus II 
mengalami peningkatan dan kurang lebih 60% sesuai dengan indikatornya. 
Dengan keberhasilan dua peneliti terdahulu maka peneliti pun 
tertarik meneliti penelitian ini.“Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada 
judul.”Peneliti mengambil judul “Pendekatan model pembelajaran Value 
Clarification Teqnique (VCT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas IV SD N 1 Serdang Tanjung Bintang. 
C. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala 
yang menjadi objek permasalahan. Kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang 
telah diidentifikasi sebagai hal yang penting.“Kerangka berfikir adalah 
penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan. 
Jadi dengan demikian, kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan 
antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
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dideskripsikan.”Dalam proses belajar mengajar disekolah, pendidik adalah 
salah satu yang berperan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang 
sudah tersistem. 
 “Berhubungan dengan hal tersebut, salah satu kunci keberhasilan 
peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik adalah bagaimana cara 
pendidik mengelola suasana belajar dan strategi pembelajaran dikelas.”Dengan 
adanya model pembelajaran, pendidik dapat menyajikan materi sesuai dengan 
model pembelajaran tersebut agar berjalan lebih bermakna. Salah satu alternatif 
untuk mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran Value Clarification 
Teqnique (VCT). Karena model pembelajaran ini efektif melatih sikap moral 
yang ada di dalam peserta didik. 
 Bukan hanya itu, model pembelajaran ini juga“mampu mengundang, 
melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri peserta didik terutama 
mengembangkan potensi sikap. Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas 
sebelumnya, bahwa nilai peserta didik kelas IV SDN 1 Serdang Tanjung 
Bintang Tahun pelajaran 2018/2019 mengalami masalah yang sulit karena 
sedikitnya peserta didik yang mencapai nilai KKM di mata pelajaran IPS dan 







D. Hipotesis tindakan 
 Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah hipotesis 
karena jika tidak hipotesis penelitian akan lebih suka meneliti permasalahan 
yang akan ditelitinya. Hipotesis tindakan  merupakan suatu pernyataan atau 
dugaan bahwa tindakan yang diberikan akan dapat memecahkan masalah yang 
ingin diatasi dengan melakukan PIP (Pengembangan Inovasi Pembelajaran) 
Hipotesis tindakan menunjukkan suatu dugaan mengenai perubahan atau 
perbaikan apa yang akan terjadi apabila suatu tindakan dilakukan.
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“Dari pendapat di atas dapat diketahui pengertian hipotesis adalah 
jawaban sementara yang kebenarannya belum dapat dipastikan tanpa adanya 
pembuktian terlebih dahulu. Maka hipotesis tindakan pada penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut : “Penerapan model pembelajaran Value 
Clarification teqnique (VCT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 
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